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Available online: dampaknya terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sﬂnder
yang diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi. Sumber data*talam
penelitian ini adalah annual report perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
KEYWORDS Efek Indonesia periode tahun 2018 sampai dengan 2020. Pemilihan sampel
Kepemilikan Manajerial, Komite dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah
Audgyewan Direksi, Manajemen sebanyak 129 sampelqrusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
Labd™ilai Perusahaan . . i . L X .
adalah analisis jalur.*rasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial dan dewan direksi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
manajemen laba. Namun, komite audit memiliki garuh positif tidak signifikan
terhadap manajemen laba. Kemudian, manajemen“iaba memiliki pengaruh negatif
signifikan terhada;qai perusahaan. Uji sobel menunjukkan bahwa manajemen laba
mampu memediasi nubungan antara kepemilikan manajerial dan dewan direksi
terhadap nilai perusahaan. Namun, manajemen laba tidak mampu memediasi
hubungan antara komite audit dan nilai perusahaan.

PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan suatu prestasi perusahaan yang melukiskan kepercayaan dari para masyarakat selama
didirikannya perusahaan (Rudangga dan Sudiarta, 2016). Berdasarkan kutipan tersebut, kita bisa melihat bahwa nilai
perusahaan ditentukan dari kemampuannya dalam mengelola keuangan dan kepercayaan dari masyarakat. Kemampuan
perusahaan dalam mengelola keuangannya akan terlihat dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
(Zulkarnain et al., 2021).

Informasi dalam suatu perusahaan itu penting dan harus diperoleh calon investor, contohnya informasi laporan
keuangan perusahaan (Salipadang et al., 2017). Laporan keuangan mencantumkan segala rincian informasi keuangan
perusahaan, sehingga calon investor dapat melihat setiap pengeluaran, pendapatan, serta dapat menilai kinerja yang telah
dilakukan perusahaan (Septiana, 2019). Namun yang terjadi adalah laporan keuangan yang diharapkan biasanya tidak
seperti yang diinginkan dan membuat calon investor menjadi ragu untuk berinvestasi (Fadillah et al., 2020). Maka dari itu,
pihak manajemen cenderung mencari cara untuk menarik calon investor menguntungkan pihak manajemen, melalui praktik
manajemen laba.

Manajemen laba yaitu kesengajaan pihak manajemen dalam batasan standar akuntansi dengan arahan pelaporan laba
dalam suatu tingkat tertentu (Santana dan Wirakusuma, 2016). Secara umum, praktik manajemen laba ini memang termasuk
tidak etis karena akan menyajikan keadaaan yang tidak benar. Namun, walaupun manajemen laba merupakan suatu
tindakan yang bersifat negatif, tetapi praktik manajemen laba ini masih sering digunakan oleh manajemen dalam menyajikan
laporan keuangan mereka, seperti kasus PT Garuda Indonesia yang dilansir dari economy.okezone.com.

Berdasarkan kasus tersebut terlihat bahwa PT Garuda Indonesia memiliki kesepakatan dengan PT Sriwijaya Air terhadap
suatu proyek yang dibuat oleh PT Mahata Aero Teknologi. Namun, PT Garuda Indonesia mengakui seluruh total pendapatan
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piutang dari hasil. Adapuﬂasus manajemen laba yang lain pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Perusahaan ini
didapati telah melakukan penggelembungan laporan keuangan pada tahun 2017 senilai Rp4 trilliun di akun piutang, aset
tetap dan persediaan, Rp 662 Milliar pada akun pendapatan dan Rp 329 milliar pada akun EBITDA. Tidak hanya itu, PT
Ernest dan Young Indonesia (EY) juga menemukan perbedaan pencatatan internal yang digunakan oleh auditor keuangan
dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan.

Kasus manajemen laba pada perusahaan bukanlah hal yang baru. Banyak perusahaan yang berusaha untuk
meningkatkan nilai perusahaan mereka dikarenakan tingkat persaingan yang cukup tinggi. Maka, sangatlah penting bagi
perusahaan untuk mengatur tata kelola perusahaan mereka dengan sebaik mungkin agar mencerminkan hasil yang baik
sehingga membuat masyarakat tertarik terhadap perusahaan tersebut (Sitanggang et al., 2019). Untuk mengatur sistem
pengendalian perusahaan maka akan berhubungan dengan internal perusahaan yang kita kenal dengan sebutan CG
(Corporate Governance). Corporate Governance ialah suatu mekanisme yang mampu meningkatkan kinerja perusahaan juga
mengawasi kinerja para manajer. Komponen Corporate Governance, yaitu kepemilikan manajerial, komite audit serta dewan
direksi.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agensi (AgencyThe(w

Teori agensi merupakarontrak antara p#cipal dan agent, di mana principal mempekerjakan agent untuk kepentingan
principal (Scott, 2015). Peran principal disini*ddalah pemilik/pemegang saham, sedangkan agent adalah manajemen yang
bertugas untuk mengelola perusahaan. Agent harus mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada principal. Namun, tidak
mudah untuk menyelaraskan kepentingan antara pemegang saham dengan manajer karena adanya perbedaan kepentingan.
Adanya perbedaan kepentingan akan memicu munculnya masalah keagenan. Masalah keagenan yang terjadi dapat merugikan
pihak principal dan menguntungkan pihak manajemen (Muna et al, 2018). Hal ini disebabkan karena adanya
ketidakseimbangan informasi (asimetri informasi) sehingga membuat pihak manajemen dapat melakukan hal yang
menguntungkan bagi diri mereka sendiri (Widyaningsih, 2018).

Nilai Perusahaan (Firm Value)

Sebuah perusahaan yang memiliki saham baik akan mencerminkan nilai perusahaan dalam melakukan investasi
(Zulkarnain et al,, 2021). Peningkatan harga saham akan meningkatkan pula nilai perusahaan. Hal ini karena nilai perusahaan
dengan nama baik di pasaran akan terlihat dalam harga pasar sahamnya (Franita, 2018).

Manajemen Laba

Manajemen laba terbentuk ketika manajer menciptakan standar penilaian terhadap laporan keuangan. Ketika
laporannya tidak mencapai standar, maka bisa memicu manajer dalam menyunting laporan keuangannya. Hal ini dapat
membelokkan kepentingan para pemegang saham mengenai kinerja mereka (Healy dan Wahlen, 1999). Manajemen laba
dapat terbentuk karena adanya peluang / kesempatan yang digunakan oleh pihak manajemen dalam membuat keputusan
akuntansi untuk mengubah laporan keuangan (Wheil, 2009).

Corporate Governance
Corporate Governance ialah sarana internal yang digunakan perusahaan dalam mengoperasikan dan mengendalikan
perusahaan, yang berhubungan dengan manajer, dewan, pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya (Nasrum dan
Akal, 2015). Adanya nilai tambah bagi semua divisi yang berhubungan di perusahaan merupakan tujuan dari Corporate
Governance, salah satunya dengan adanya pengawasan aktivitas operasional dalam perusahaan (Salipadang et al., 2017).
berapa komponen Corporate Governance dalam pemenuhan keberlangsungan internal perusahaan yang baik, yaitu:
Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh para direksi, manajer dan dewan
komisaris dan ikut aktif dalam pengambilan keputusan (Puspitowati et al., 2017). Diasumsikan bahwa permasalahan
keagenan dapat dihindari ketika manajer juga merupakan pemilik saham sebab manajer akan lebih termotivasi untuk
meningkatkan kinerja perusahaan (Yuono dan Widyawati, 2016). Dengan adanya kepemilikan saham juga, para
manajemen akan bertindak lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan karena akan turut menanggung resiko.
2. Komite Audit
Agar penerapan Corporate Governance dapat berlangsung dengan baik, maka komite audit hadir sebagai pendorong
dalam pembentukan struktur pengendalian yang baik terutama dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan
(Wijayanti dan Prabowo, 2020). Alasan terbentuknya komite audit adalah agar dapat mengontrol laporan dan memantau
sistem internal perusahaan sehingga mampu menekan kegiatan opportunistic dari manajemen (Nasrum dan Akal, 2015).
3. Dewan Direksi
Dewan direksi berperan yang sangat penting untuk membuat aturan atau strategi yang harus diambil perusahaan.
Keberhasilan dan tingkat kesehatan dalam perusahaan merupakan tanggung jawab utama dari dewan direksi. Jika
perusahaan memiliki dewan direksi yang banyak maka akan menciptakan jaringan dan sumber daya yang baik serta
dapat berefek terhadap kinerja keuangan yang semakin bagus (Daromes dan Jao, 2020).

Kerangka Teoretis

Perusahaan yang mampu mengelola labanya dengan baik mencerminkan kemampuannya dalam mengatur keuangan
perusahaan (Ng dan Daromes, 2016). Namun laba perusahaan terkadang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Manajemen
sebagai pihak agent yang memiliki informasi yang lebih dibanding principal dapat menyalahgunakan informasi perusahaan
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dengan melakukan tindakan manajemen laba (Zulkarnain et al., 2021). Banyak perusahaan yang menggunakan praktik
tersebut untuk memanipulasi laporan keuangan agar terlihat menarik bagi calon investor. Oleh karena itu untuk mengatasi
keberlanjutan manajemen laba, dibutuhkan pengelolaan tata kelola perusahaan yang memadai.

Ketika manajer memiliki kepemilikan dalam perusahaan, mereka akan berusaha untuk menghindari praktik-praktik
yang dapat merugikan perusahaan karena mereka sebagai pemegang saham juga akan terkena dampaknya. Selain
kepemilikan manajerial, dibutuhkan pula pengawasan terhadap laporan keuangan perusahaan. Kehadiran komite audit
sangat penting sebagai pengawas terakhir dalam laporan keuangan sebelum laporan tersebut diberikan terhadap pengguna
(Amalia dan Suryono, 2016). Jika penyajian laporan keuangan disajikan secara ketat, maka informasi yang akan diberikan
akan bersifat transparan sehingga dapat dipercaya oleh para pihak pengguna. Kinerja para manajer juga sangat perlu untuk
diawasi (Widyaningsih, 2018). Maka dibutuhkan kehadiran dewan direksi untuk membuat kebijakan dalam mengatur dan
mengawasi kinerja manajer. Jika pengawasan dewan direksi dilakukan dengan benar, maka kelancaran perusahaan dapat
berjalan sesuai dengan strategi yang telah ditentukan sehingga manajer tidak memiliki peluang untuk melakukan tindakan
opportunistic (Taco dan Illat, 2017).
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eremilikan Manajerial Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan manajerial merupakan seluruh kepemilikan manajemen yang dimiliki dalam bentuk modal saham
perusahaan (Thesarani dan Juita, 2017). Keberadaan Kepemilikan Manajerial bertujuan untuk mencapai tata kelola
perusahaan yang memadai. Jumlah kepemilikan manajemen terhadap saham dapat dijadikan sebagai suatu hal yang dapat
menyatukan kepentingan antara pemegang saham dengan manajemen (Candradewi dan Sedana, 2016).

Manajer sebagai pemilik saham akan berupaya untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Manajer akan cenderung
menghindari hal yang menyebabkan kerugian karena mereka juga merupakan salah satu pemegang saham dan memiliki
kepemilikan (Sitanggang et al., 2019). Semal%tinggi jumlah kepemilikan manajemen, maka manajer akan semakin berupaya
untuk menghindari praktik manajemen laba*"anajemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh manajer dengan melalui
kebijakan akuntansi untuk memperoleh tujuan tertentu (Scott, 2015) sehingga banyak manajer yang menggunakan praktik
tersebut untuk memanipulasi laporan keuangan agar terlihat menarik bagi calon investor.

Adanya hubungan antara principal dan agent maka akan mencapai keselarasan tujuan. Manajer akan berusaha untuk
menghindari praktik-praktik yang dapat merugikan perusahaan karena mereka juga akan terkena dampak jika melakukan
manajemen laba. Maka dari itu, adanya kepemilikan maﬁrial dapat mengontrol sikap manajer dalam perusahaan.

Adapun pengiian mengenai pengaruh kepemilikan*manajerial terhadap manajemen laba telah dilakukan oleh Aryanti
et al. (2017) yanﬁenemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan
Pratomo dan Alma (2020) menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap ajemen laba

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian di atas, peneliti lebih cenderung kepada hasil penelitianmAryanti et al. (2017)
yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Dengan adanya kepemilikan
manajerial maka manajer tidak akan melakukan praktik yang merugikan seperti manajemen laba karena akan berdampak
pa ereka sendiri. Berdasarkan hal ini, hipotesis penelitian antara lain:

H1 ™Kepemilikan Manajerial Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Manajemen Laba

Komite Audit Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Manajemen Laba

Komite audit memiliki peran yang penting dalam membantu dewan komisaris untuk merﬂ/asi laporan keuangan
sehingga menghindari asimetri informasi antara principal dan agent (Gautama et al,, 2017). UntuK®melaksanakan tugasnya,
komite audit akan membuat komunikasi formal antara dewan, manajemen auditor eksternal dan auditor eksternal sehingga
dapat lebih meningkatkan keakuratan laporan keuangan perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa, keberadaan komite audit
sangat penting dalam menjaga kualitas laporan keuangan.

Manajemen cenderung akan senang jika laporan keuangannya bagus karena akan memberikan sinyal positif terhadap
investor. Namun terkadang perusahaan memiliki laporan keuangan yang tidak terlalu bagus dan akan memancing para
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manajemen ﬁlﬂ{ melakukan pemanipulasian laba agar terlihat baik dimata investor. Namun dengan adanya keketatan
komite audit®naka pihak manajemen tidak akan memiliki kesempatan untuk melakukan praktik manajemen laba. Peran
komite audit dapat menjadi pendukung keberhasilan hubungan antara pihak principal dan agent dalam meminimalisir
terjadinya manajemen laba. Dengan adanya komite audit, pengawasan terhadap laporan keuangan akan mengurangi
kesempatan manajer bertindak untuk kepentingan diri mereka sendiri.
Adapun penelitian mengenai pengaruh komite audit terhadap manajemen laba, yaitu telamilakukan olehmhidiawati et
al. (2016) yang menemukan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan Putra®t al. (2020)
menemukan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Q
Berdasarkan perbedaan hasil penelitian di atas, peneliti lebih cenderung kepada hasil penelitian Lidiawati*et al. (2016)
yang menemukan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Dengan adanya komite audit maka
manajer tidak akan melakukan praktik yang merugikan seperti manajemen laba karena adanya tingkat pengawasan yang ketat
oleh komite audit.
Berdasarkan hal iggghipotesis penelitian antara lain:
H2 : Komite Audit®Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Manajemen Laba.

Dewan Direksi Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Manajemen Laba.

Dewan direjgi merupakan pihak yang berperan sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan. Dewan
direksi berfungsi*tintuk menentukan strategi dan arah kebijakan perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangan
panjags( Taco dan Ilat, 2017). Investor cenderung menyukai perusahaan yang memiliki jumlah dewan direksi yang banyak
karend*fhemiliki kemampuan dalam pemecahan masalah dengan lebih baik terutama dalam pengambilan keputusan yang
kompleks (Da es dan Jao, 2020).

Selain itu;"Semakin banyak dewan direksi maka akan lebih meningkatkan monitoring terhadap manajemen (Oktaviani,
2016). Sehingga keberadaan dewan direksi diharapkan mampu untuk menekan perilaku curang yang hendak dilakukan oleh
manajemen. Sebab pengawasan yang baik akan mendisiplinkan manajemen agar memberikan dampak yang lebih efektif.
Dewan direksi akan menjadi sarana dalam mewujudkan teori agensi antara pemegang saham dan manajer sehingga
meminimalisir praktik manajemen laba.

Dengan adanya dewan direksi dalam perusahaan maka principal selaku pemegang saham akan lebih mempercayai agent
selaku manajer dalam mengelola perusahaan karena tingginya tingkat monitoring. Hal ini membuat penekanan pada praktik
manajemen laba sehingga keberadaan manajemen laba dapat diminimalisir dan selanjutnya meningkatkan nilai perusman.

Adapun penelitian mengenai pengaruh dewan direksi terhadap manajemen laba, yaitu Susanto et al. (2016) dengaithasil
penelitian menyatakan adanya pengaruh negatif alQ'a dewan direksi terhadap manajemen laba. Sedangkan Taco dan Ilat
(2017) dengan hasil penelitian yang menyatakan*Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian di atas, peneliti lebih cenderung kepada hasil penelitian Susanto®et al. (2016)
yang menemukan bahwa dewan direksi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Dengan adanya dewan direksi maka
dapat memperketat kontrol terhadap manajer sehingga manajer tidak akan dapat melakukan manajemen laba.

Berg@sarkan hal ini, hipotesis penelitian antara lain:
H3 ™Dewan Direksi Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Manajemen Laba

Manajemen Laba Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan

Manajemen laba merupakan tindakan untuk memanipulasi laporan keuangan perusahaan. Praktik manajemen laba akan
meningkatkan nilai perusahaan dengan menyajikan laporan keuangan sebaik mungkin. Akan tetapi, hal ini hanya akan
meningkatkan nilai perusahaan dalam skala yang kecil (Riswandi et al., 2020). Jika manajemen laba digunakan dalam jangka
waktu yang lama akan menurunkan nilai perusahaan juga menyesatkan pemegang saham (Chandra et al,, 2017).

Salah satu hal yang sering dilakukan oleh manajemen dalam meningkatkan nilai perusahaan adalah manajemen laba. Hal
inIterjadi karena terdapat asimetri informasi antara pemegang saham dan manajer. Sehingga konflik keagenan dapat memicu
munculnya perilaku manajer yang bersifat opportunistic dan berujung pada penurunan nilai perusahaan di masa yang akan
datang.

Pemegang saham tidak menyukai manajemen laba karena informasi yang diberikan tidak sesuai dengan realita.
Berbanding terbalik dengan manajer yang senang melakukan manajemen laba agar mendapatkan keuntungan pribadi. Teori
yang berperan dalam hubungan ini adalah teori agensi yang berupaya menyatukan perbedaan kepentingan antara pemegang
saham dan manajer, yaitu peningkatan nilai perusahaan.

Adapun penelitian mengenai pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan, yaitu Chandra et al. (2017)
menemukan adanya pengaruh negatif antara manajemen laba terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Oktamedia dan Azizah
(20194m enemukan tidak adanya pengaruh antara menajemen laba terhadap nilai perusahaan. Namun Riswandi dan Yuniarti
(2020ﬂenemukan adanya pengaruh positif antara manajemen laba terhadap nilai perusahaan.,

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian di atas, peneliti lebih cenderung kepada hasil penelitian Chandra®et al. (2017)
yang menemukan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Semakin besar manajemen laba
maka semakin besar dampak negatif terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan hal ini, hipotesis penelitian antara lain:
H4 : Manajemen Laba Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan.

Kepemilikan Manajerial Mampu Mengurangi Praktik Manajemen Laba Sehingga Meningkatkan Nilai Perusahaan
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Keberadaan Kepemilikan Manajerial bertujuan untuk mencapai tata kelola perusahaan yang memadai. Jumlah
kepemilikan manajemen terhadap saham dapat dijadikan sebagai suatu hal yang dapat menyatukan kepentingan antara
pemegang saham dengan manajemen (Candradewi dan Sedana, 2016). Manajemen laba merupakan perilaku manajer yang
sering dilakukan untuk mendapatkan nilai perusahaan yang baik. Namun hal ini bisa memberikan kerugian bagi pemegang
saham karena informasi yang tidak benar. Timbulnya manajemen laba akan menurunkan nilai perusahaan.

Manajemen laba berhubungan dengan teori agensi, yang melibatkan principal dan agent m hubungannya yang
memiliki perbedaan kepentingan. Perbedaan kepentingan tersebut memicu timbulnya konflik®Karena adanya asimetri
informasi antara pemegang saham dan manajer, sehingga dapat memicu manajer untuk melakukan tindak manajemen laba.
Untuk menghindari hal tersebut, maka diperlukan tata kelola perusahaan yang baik dalam meminimalisir konflik yang
mungkin terjadi antara principal dan agent. Jumlah kepemilikan manajerial dapat membuat manajer menghindari praktik
manajemen laba yang mungkin dilakukan sehingga tidak menurunkan nilai perusahaan melainkan lebih meningkatkan nilai
perusahaan lewat citra perusahaan yang baik.

Berdasarkan teori agensi, jika manajer memiliki kepemilikan manajemen yang tinggi maka manajer cenderung akan
menghindari terjadinya praktik manajemen laba, karena ketika manajer melakukan praktik tersebut akan berdampak pada
diri mereka sendiri sebagai pemegang saham perusahaan.

Adapun penelitian mengenai peran manajemen laba dalam memediasi hubungan antara kepemilikan manajerial dan nilai
perusahaan, yaitu Febyani dan Devie (2017) dengan hasil penelitian yang menyatakan manajemen laba dapat memediasi
kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Azaria dan Muslinchah (2021) menemukan bahwa manajemen
laba tidak dapat memediasi hubungan Corporate Governance yang diproksikan kepemilikan manajerial terhadap nilai
perusahaan.

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian di atas, peneliti lebih cenderung ada hasil penelitian Febyani dan Devie
(2017) yang menemukan bahwa manajemen laba dapat memediasi hubungan“dntara kepemilikan manajerial dan nilai
perusahaan. Dengan adanya kepemilikan manajerial dalam perusahaan maka dapat mengurangi potensi manajemen laba
sehingga meningkatkan nilai perusahaan.

Berdasarkan hal ini, hipotesis penelitian antara lain:
H5 : Kepemilikan Manajerial Mampu Mengurangi Praktik Manajemen Laba Sehingga Meningkatkan Nilai Perusahaan

Komite Audit Mampu Mengurangi Praktik Manajemen Laba Sehingga Meningkatkan Nilai Perusahaan.

Komite audit berfungsi sebagai pengawas akhir untuk menyetujui hasil laporan keuangan sebelum dipublikasikan
kepada para pengguna laporan (Amalia et al, 2016). Komite audit berfungsi untuk mengawasi laporan keuangan agar
informasi yang disajikan benar adanya. Pengawasan yang baik oleh komite audit dapat menekan praktik manajemen laba yang
sering dilakukan oleh manajemen sehingga nilai perusahaan bisa disajikan dengan benar. Keberadaan manajemen laba dalam
suatu perusahaan tidak dapat dipungkiri. Manajemen laba sangat rentan terhadap laporan keuangan karena laporan keuangan
yang baik dapat memikat hati para investor. Oleh sebab itu, laporan keuangan menjadi hal yang sangat penting dalam
penilaian sebuah perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan pengaturan tata kelola yang baik agar kecurangan-kecurangan bisa
diminimalisir sehingga nilai perusahaan tidak memicu penurunan nilai perusahaan.

Manajemen laba berhubungan dengan teori agensi, yang melibatkan principal dan agent m hubungannya yang
memiliki perbedaan kepentingan. Perbedaan kepentingan tersebut memicu timbulnya konflikKarena adanya asimetri
informasi antara pemegang saham dan manajer, sehingga dapat memicu manajer untuk melakukan tindak manajemen laba.
Untuk menghindari hal tersebut, maka diperlukan tata kelola perusahaan yang baik dalam meminimalisir konflik yang
mungkin terjadi antara principal dan agent. Jumlah komite audit dapat membuat manajer menghindari praktik manajemen
laba yang mungkin dilakukan karena adanya tingkat pengawasan yang tinggi didalam penyajian laporan keuangan, sehingga
laporan yang disajikan adalah benar dan jujur. Hal ini pun akan membuat nilai perusahaan meningkat lewat riwayat
perusahaan yang bersih serta dapat menjadi daya tarik investor.

Adapun penelitian mengenai peran manajemen laba dalam memediasi hubungan antara komite audit dan nilai

Qerusahaan, yaitu Achyani et al. (2015) dengan hasil penelitian yang menyatakan manajemen laba dapat memediasi hubungan

orporate Governance yang diproksikan komite audit terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Azaria dan Muslinchah (2021)

menemukan bahwa manajemen laba tidak dapat memediasi hubungan Corporate Governance yang diproksikan komite audit
terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian di , peneliti lebih cenderung kepada hasil penelitian Achyani et al. (2015)
yang menemukan bahwa manajemen laba dapat®memediasi hubungan antara komite audit dan nilai perusahaan. Dengan
adanya komite audit yang baik dalam perusahaan maka dapat mengurangi potensi manajemen laba sehingga meningkatkan
nilai perusahaan.

Berdasarkan hal ini, hipotesis penelitian antara lain:
H6 : Komite Audit Mampu Mengurangi Praktik Manajemen Laba Sehingga Meningkatkan Nilai Perusahaan

Dewan Direksi Mampu Mengurangi Praktik Manajemen Laba Sehingga Meningkatkan Nilai Perusahaan

Dewan direksi bertindak sebagai pengawas terhadap kegiatan operasional perusahaan yang dilakukan oleh manajer.
Dewan direksi adalah organ perusahaan yang berupaya untuk mengawasi tindakan manajer dengan cara turun tangan secara
langsung dalam mencapai tujuan perusahaan (Nasrum dan Akal, 2015). Bisa dikatakan bahwa direksi merupakan dalang dan
otak bisnis untuk mengatur dan mengurus perusahaan khususnya dibidang operasional. Sifat manajer yang cenderung
berperilaku opportunistic, yaitu mencari kepentingan diri sendiri (Scott, 2015) cenderung akan melakukan manajemen laba.
Dengan melakukan manajemen laba, maka manajer akan mendapatkan keuntungan lewat calon investor yang berinvestasi,
sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. Namun, hal ini akan berefek negatif bagi para pemegang saham karena
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informasi yang diterima bukanlah keadaan sebenarnya dan hal tersebut akan membuat nilai perusahaan menurun jika sampai
ke telinga para investor.

Manajemen laba berhubungan dengan teori agensi, yang melibatkan principal dan agent m hubungannya yang
memiliki perbedaan kepentingan. Perbedaan kepentingan tersebut memicu timbulnya konflik®Karena adanya asimetri
informasi antara pemegang saham dan manajer, sehingga dapat memicu manajer untuk melakukan tindak manajemen laba.
Untuk menghindari hal tersebut, maka diperlukan tata kelola perusahaan yang baik dalam meminimalisir konflik yang
mungkin terjadi antara principal dan agent.

Jumlah dewan direksi dapat menghindari gktik manajemen laba yang dilakukan lewat pembentukan struktur kegiatan
operasional yang tertata, sehingga perusahaan®apat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Tanpa adanya
dewan direksi, manajer akan bertindak semaunya demi kepentingan diri mereka sendiri. Sebaliknya, dengan adanya dewan

Qreksi akan membuat nilai perusahaan meningkat lewat pengaturan tata kelola perusahaan yang baik dan menghasilkan
inerja perusahaan yang semakin baik. Kinerja perusahaan yang baik juga dapat menjadi salah satu nilai tambah yang dimiliki
perusahaan dalam mengait hati investor.

Adapun penelitian mengenai peran manajemen laba dalam memediasi hubungan antara dewan direksi dan nilai
perusahaan, yaitu Feviana dan Supatmi (2021) dengan hasil penelitian yang menyatakan manajemen laba tidak dapat
memediasi hubungan Corporate Governance yang diproksikan dewan direksi terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memiliki pendapat yang berbeda. Dengan adanya dewan direksi sebagai
tata kelola perusahaan maka potensi terjadinya manajemen laba dapat terminimalisir karena ada pengawasan atau kontrol
yang dilakukan oleh direksi terhadap pihak manajemen. Sehingga dengan adanya dewan direksi akan membuat nilai
perusahaan menjadi meningkat.

Berdasarkan hal ini, hipotesis penelitian antara lain: ﬂ
H7 : Dewan Direksi Mampu Mengurangi Praktik Manajemen Laba Sehingga Meningkatkar*Nilai Perusahaan

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusa}@l sektor manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2018-2020. Sampel penelitian inf*ddalah p ahaan sektor manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia pada periode 2018-2020 yang memiliki kriterid*Sebagai berikut.

1. Semua perusahaan sektor manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah menerbitkan laporan
tahunan periode 2018 sampai tahun 2020. g

2. Kelengkapan data laporan keuangan dan data untuk perhitungarnariabel yang dibutuhkan dalam penelitian

Laporan keuangan perusahaan menggunakan mata uang rupiah.

4. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode penelitian.

o]

]enéqlan Sumber Data

etod elitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah eksplanatori

xplanatori@ensearch), yaitu untuk menganalisis hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih. Sumber data

@nelitian ini ialah data sekunder dari laporan tahunan perusahaan sektor manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2020.

%etode Pengumpulan Data %
Metode pengumpulan data dalam penelitian, yaitu metode dokumentasi dengan card*mengambil data laporan tahunan
perusahaan sektor manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020.

Qeﬁnisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Dependen (Y) : Nilai Perusahaan
Variabel dependent yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan (Y). Rumus yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Tobin’s Q karena merupakan rumus yang paling kompleks dibanding rumus yang lainnya. Rumus Tobin’s

Q antara lain:
BV of total asset — BV of total equity +MV of total equity

BV of total assets

Tobin’s Q =

Keterangan

BV of total asset : Nilai buku dari total aset perusahaan.

BV of total equity  : Nilai buku dari e s (total aset perusahaan - total kewajiban).

MV of total equity :Nilai pasar ekuitalgzrga saham penutupan (closing price) x jumlah saham yang beredar pada akhir

tahun).
Variabel Indepewnt (x)
Ada beberapavariabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Kepemilikan Manajerial (X1) @
Variabel Independent yang digunakan dalam penelitian ini adalal™Kepemilikan Manajerial (X1). Kepemilikan manajerial
didapat dengan melihat persentase jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan

yang beredar. Berikut adalah rumus kepemilikan manajerial:
_ jumlah saham yang dimiliki manajemen

x 100%

B jumlah saham perusahaan yang beredar
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2. Komite Audit (X2)

Variabel Independent dalam penelitian ini adalah Komite Audit (X2). Beriku@ﬂ adalah rumus komite audit:

Ukuran Komite Audit = )’ Anggota Komite Audit
3. Dewan Direksi (X3)

Variabel Independent dalam penelitian ini adalah Dewan Direksi (X3). Berikut ini adalah rumus dewan direksi:

Ukuran Dewan Direksi = )’ Anggota Dewan Direksi

Variabel Mediasi: Manajemen Laba

Pietoyo, Daromes dan Mardiana

Variabel mediasi pada penelitian ini ialah manajemen laba (Y). Variabel in@iproksikan dengan Discretionary Accruals

dan diukur menggunakan Modified Jones Model (Dechow et al., 1995) dengan rumus berikut:

1. Menghitung Total Accrual
TAC = NET INCOME — CASH FLOW FROM OPERATION

2. Menghitung Non discretionary Accrual

TAC;, 1 ASales;, PPE;,
Thes  PTa, TPma,, T, T
Keterangan
TAC;, : Total akrual perusahaan%eriode t
TA:_4 : Total asset untuk perusahaan i pada akhir tahun t-1
Sales; : Perubahan penjualan perusahaan i periode t
PPE;; : Aset tetap perusahaan i periode t.
Eit : Error perusahaan i pada tahun t
3. Menghitung Discretionary Accrual (NDA)
NDA,, = p 1 ny ASales;, — ATR;; PPE;,
MU T TA *TAj
Keterangan
NDA;, : Nondiscretionary accrutgada tahun t
TR;, : Perubahan piutang dagang perusahaan i periode t
B : Fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi pada perhitungan total akrual.
4. Menghitung nilai discretionary accruals (DAC)
_ TACy,
DAC = m — NDA;;

ASIL DAN PEMBAHASAN
tatistik Deskriptif
Berikut hasil dari statistik deskriptif:
Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
Kepemilikan Manajerial 80 [.00005 .91289 .0755717 |.14911230
Komite Audit 80 (2 3 2.99 112
Dewan Direksi 80 |2 10 511 1.721
Nilai Perusahaan 80 |-.19954 .61104 1080832 |.20769144
Manajemen Laba 80 [.00773 .84046 4625118 |.18702449
Valid N (listwise) 80
Sumber: Data Diolah (2022)
Uji Normalitas
Berikut hasil uji normalitas:
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Struktur Model | Nilai Kolmogorov-Smirnov | Asymp. Sig. | Keterangan
(2 Tailed)
Substruktur 1 1,341 0,055 Terdistribusi Normal
Substruktur 2 1,173 0,128 Terdistribusi Normal

Sumber: Hasil Diolah (2022)

Kedua substruktur penelitian ini berada diatas 0,05 yang menandakan bahwa kedua substruktur telah terdistribusi secaa

normal.
Uji Multikolinieritas
Berikut hasil uji multikolinieritas:
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Struktur Model Colinearity Statistics Keterangan

Tolerance | VIF

Substruktur 1

Pengaruh Kepemilikan
Manajerial, Komite Audit
Dan Dewan Direksi

Terhadap Manajemen

Laba

Kepemilikan Manajerial 0,923 1,084 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Komite Audit 0,953 1,050 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Dewan Direksi 0,884 1,131 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Substruktur 2

Pengaruh Kepemilikan
Manajerial, Komite Audit,

Dewan Direksi dan

Manajemen Laba

Terhadap Nilai

Perusahaan

Kepemilikan Manajerial 0,850 1,176 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Komite Audit 0,948 1,054 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Dewan Direksi 1,054 1,249 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Manajemen Laba 0,871 1,149 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber: Hasil Diolah (2022)
Kedua substruktur penelitian ini memilikiilai tolerance diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10. Hal ini menandakan bahwa
dikedua substruktur tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Autokorelasi
Berikut hasil uji Autokorelasi:
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Struktur Model Nilai Durbin-Watson Keterangan
Substruktur 1 1,214 Tidak Terjadi Autokorelasi
Substruktur 2 1,058 Tidak Terjadi Autokorelasi

Sumber: Hasil Diola 22)
Kedua substruktur penelitian inI"memiliki nilai Durbin-Watson dalam rentang -2 sampai +2. Hal ini menandakan bahwa
dikedua substruktur tidak terjadi autokorelasi.

Uji Heterokedastisitas
Berikut hasil uji Heterokedastisitas:
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Struktur Model Sig. Keterangan

Substruktur 1
Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Komite Audit Dan
Dewan Direksi Terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan Manajerial 0,473 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Komite Audit 0,715 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Dewan Direksi 0,568 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Substruktur 2

Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Komite Audit,
Dewan Direksi dan Manajemen Laba Terhadap Nilai
Perusahaan
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Kepemilikan Manajerial 0,489 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Komite Audit 0,683 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Dewan Direksi 0,998 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Manajemen Laba 0,810 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Hasilgpiolah (2022)

Kedua substruktut*penelitian ini memiliki nilai signifikansi diatas 0,05. Hal ini menandakan bahwa dikedua substruktur
tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Berikut hasil uji Koefisien Determinasi:
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square Adjusted R Square
Substruktur 1 0.360 0.129 0.095
Substruktur 2 0.347 0.121 0.074

Sumber: Data Diolah (2022)
Kedua substruktur penelitian ini memiliki nilai R Square sebesar 9,5% dan 7,4%. Hal ini menandakan bahwa substruktur
1 dan substruktur 2 penelitian ini mampu menjelaskan hubungan antar variabel sebesar 9,5% dan 7,4% serta sisanya
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Uji Simultan (Uji F)
Berikut hasil uji Simultan (Uji F):
Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Variabel Independen Variabel Dependen F Sig
Kepemilikan Manajerial
Komite Audit Manajemen Laba 3,768 0,014

Dewan Direksi
Kepemilikan Manajerial
Komite Audit

Dewan Direksi
Manajemen Laba

Sumber: Data Diolah (2022)

Nilai Perusahaan 2,574 0,044

Uji Analisis Persamaan Jalur
Berikut hasil Uji Analisis Persamaan Jalur:
Tabel 8. Hasil Analisis Persamaan Jalur

Struktur Model | Standardized Beta | Sig. Keterangan
Substruktur 1

KM — ML -0,284 0,013 Signifikan

KA - ML 0,065 0,557 Tidak Signifikan
DD - ML -0,321 0,006 Signifikan
Substruktur 2

ML — NP -0,337 0,005 Signifikan

Sumber: Data Diolah (2022)
Uji Sobel
Berikut hasil uji Sobel:
Tabel 9. Hasil Uji Sobel

Kombinasi variabel Nilai estimasi Standard error I;‘e;/talue of Sobel
KM — NP (via ML) -0,356;-0,374 0,140; 0,129 0.02795597
KA—NP (via ML) 0,108;-0,374 0,183; 0,129 0.28152940
DD—-NP (via ML) -0,035;-0,374 0,012;0,129 0.01988160

Sumber: Program statistics sobel test calculator version 4.0 (2022)
https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx?id=31
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MBAHASAN
engaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Hasil pene@n ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba™0leh karena itu H; yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap manajemen laba diterima. Hal ini karena kepemilikan saham oleh manajer dalam perusahaan memberikan hak
ke manajer dalam mengendalikan praktik manajemen laba.

epemilikan manajerial merupakan sejumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajer dalam suatu perusahaan
(Thesarani dan Juita, 2017). Manajer akan berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaan lewat tata kelola perusahaan yang
baik. Jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer dapat menjadi alasan untuk mempersatukan kepentingan antara
pemegang saham dan manajer karena adanya hak yang dimiliki oleh manajer juga selaku pemegang saham.

Salah satu praktik yang sering dilakukan oleh manajer adalah lewat praktik manajemen laba. Manajemen laba bukanlah
hal baru dalam perusahaan terutama dalam penyajian laporan keuangannya. Investor cenderung menyukai perusahaan yang
memiliki laporan keuangan baik. Maka hal ini yang membuat pihak manajemen terpacu untuk melakukan manajemen laba,
apalagi jika keadaan perusahaan tidak menunjukkan hasil seperti yang diharapkan. Namun, manajer yang memiliki proporsi
saham akan berhati-hati dalam pengambilan keputusan karena mereka akan turut merasakan keuntungan maupun kerugian
yang dialami perusahaan (Candradewi dan Sedana, 2016). Oleh sebab itu manajer akan cenderung menghindari tindakan
manajemen laba.

Pernyataan ini sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan tentang hubungan antara manajer dan pemegang saham,
dimana manajer akan berupaya bertanggung jawab untuk memajukan perusahaan agar memberikan keuntungan kepada
pemegang saham. Manajer juga akan menghindari praktik manajemen laba kar@ akan memberikan kerugian kepada
manajer yang adalah sekaligus pemegang saham perusahaan. Semakin tinggi proporstSaham yang dimiliki oleh manajer maka
akan semakin tertekan pula peluang manajer melakukan praktik manajemen laba (Pradana, 2018).

Hasilﬁnelitian ini konsisten dengan Aryanti et al. (2017) dengan hasil penelitian yang menyatakan kepemilikan
manajerial*Perpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Namun penelitian ini tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan ol ratomo dan Alma (2020) dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positiferhadap manajemen laba.

Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba.
leh karena itu H, yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba

dit . Hal ini menunjukkan bahwa komite audit tidak mampu berperan sebagai komponen tata kelola perusahaan.
asil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi, dimana komite audit yang dibentuk sebagai tata kelola perusahaan
gagal dalam mengatasi masalah keagenan yang ada. Hal ini disebabkan oleh karena komite audit tidak ikut langsung dalam
kegiatan operasional perusahaan. Sehingga komite audit hanya bertindak sebagai pengawas terhadap laporan keuangan yang
telah selesai diaudit. Selain itu, komite audit juga dibentuk hanya untuk pemenuhan persyaratan dalam perusahaan yang
mengharuskan memiliki komite audit. Akibatnya komite audit yang ada tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, sehingga
berapa pun jumlah komite audit dalam suatu perusahaan tidak akan membuat manajer menghindari praktik manajemen laba

(Prastiti Meiranto, 2013).
Hasgnelitian ini konsisten dengan penelitian Putra et al. (2020) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh
positif danSignifikan terhadap manajemen laba. Namun, hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Lidiawati et al.
(2016) yang menemukan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Dewan Direksi Terhada;ﬂanaiemen Laba

Hasil penelitian ini menunjukkanbahwa dewan direksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.
Oleh karena itu H; yang menyatakan bahwa dewan direksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan dewan direksi dapat menjadi pengawas terhadap kinerja yang dilakukan
manajer sehingga manajer tidak melakukan tindakan menguntungkan diri sendiri (opportunistic).

Manajer akan berusaha meningkatkan laba perusahaan agar dapat disenangi oleh para investor. Salah satu caranya
adalah dengan melakukan praktik manajemen laba (tindakan opportunistic). Oleh sebab itu dibutuhkan tata kelola perusahaan
yang baik melalui dewan direksi untuk mengatur dan mengurus perusahaan terutama dalam aktivitas operasionalnya
(Firnanti, 2017) . Dewan direksi dalam menjalankan tugasnya harus mengikuti peraturan yang berlaku. Salah satu tugas dari
dewan direksi adalah membantu para manajer untuk mengkoordinasikan tugas dan mengevaluasi kinerja mereka.

Selain itu, dewan direksi juga dapat berperan sebagai pengawas terhadap kinerja para manajer (Agatha et al, 2020).
Dewan direksi membuat kebijakan lewat discretionary accrual untuk mengelola perusahaan agar dapat mensejahterahkan
pemegang saham. Kebijakan inilah yang dapat menjadi dasar bagi manajer agar dapat menjalankan tugas mereka dengan baik
sehingga mampu untuk menciptakan nilai perusahaan. Dengan adanya tingkat pengawasan yang baik maka akan menciptakan
kedisiplinan terhadap pihak manajemen sehingga tindakan kecurangan mampu teratasi.

Hubungan ini sejalan dengan teori agensi, dimana dewan direksi membantu pemegang saham untuk mengawasi kinerja
manajer agar tidak melakukan manajemen laba. Dengan begitu, para pemegang saham dapat lebih mempercayai perusahaan
jika perusahaan memiliki dewan direksi yang banyak. Pembentukan dewan direksi dengan jumlah yang banyak juga dimaksud
agar dapat meningkatkan komunikasi papan koordinasi, sehingga setiap masalah yang ada dapat terpecahkan dengan lebih
mu karena adanya penambahan ide dalam menyelesaikan permasalahan dalam perusahaan (Daromes dan Jao, 2020).

asil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al. (2016) dengan hasil
penelitiannya yang menyatakan bahwa dewan direksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Namun,
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hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yangilakukan oleh Taco dan Ilat (2017) dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa dewan direksi berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Qengaruh Manajemen Laba Terhadap Nilai Perusahaan
Q] Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
eh karena itu H, yang menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif dan signfikan terhadap nilai perusahan laba
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya tindakan manajemen laba dalam perusahaan dapat memikat hati para
investor untuk berinvestasi sehingga meningkatkan nilai perusahaan.

Seorang manajer akan berupaya mencari cara agar dapat meningkatkan nilai perusahaannya. Nilai perusahaan
merupakan salah satu hal yang dapat mengukur tingkat kesuksesan suatu perusahaan. Nilai perusahaan diukur lewat lembar
saham yang dimrbitkan ataupun laba yang diperoleh setiap tahunnya. Semakin banyak saham yang diterbitkan oleh
perusahaan dar®§emakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut (Hardian
dan Asyik, 2016).

Segala hal yang dapat merugikan perusahaan akan berupaya dihindari oleh manajer (Fathihani dan Wijayanti, 2022).
Salah satu hal yang dapat merugikan perusahaan dan sering dilakukan dalam suatu perusahaan adalah praktik manajemen
laba. Manajemen laba yang dilakukan perusahaan dapat memberikan dampak negatif jika informasinya sampai ditelinga para
pemegang saham. Maka dari itu manajemen laba sebaiknya dihindari dalam perusahaan. Dengan adanya penekanan pada
praktik manajemen laba juga dapat menarik simpatik para pemegang saham untuk berinvestasi ke perusahaan. Dengan
bertambahnya jumlah investor dalam perusahaan maka dapat membuat nilai suatu perusahaan meningkat.

Hubungan ini sejalan dengan teori agensi dimana rendahnya praktik manajemen laba dilatarbelakangi oleh hubungan
antara principal dan agent. Hubungan keduanya berupaya untuk mencapai keselarasan tujuan, yaitu untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Dengan adanya keselarasan tujuan antar keduanya maka dapat memberikan keuntungan dikedua pihak. Manajer
dapat memberikan informasi yang benar terhadap pemegang saham dan manajer dapat meningkatkan nilai perusahaan lewat
penyajia oran keuangan yang transparan tanpa adanya kecurangan.

Hasmnelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chandra et al. (2017) menemukan bahwa
adanya pengaruh negatif antara manajemen laba terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil penelitian ini tidak konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktamedia dan Azizah (2019) dengan hasil penelitian yang menemukan bahwa
tidak adanya pengaruh antara menajemen laba terhadap nilai perusahaan serta penelitian oleh Riswandi dan Yuniarti (2020)
yang menemukan bahwa adanya pengaruh positif antara manajemen laba terhadap nilai perusahaan.

Peran Manajemen Laba Dala-ﬂlemediasi Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusaha

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen laba mampu untuk memediasi hubungan anta?gepemilikan
manajerial terhadap nilai perusahaan. h karena itu Hy yang menyatakan bahwa manajemen laba mampu memediasi
hubungan antara kepemilikan manajerialterhadap nilai perusahaan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan saham
oleh manajer dapat menjadi alasan untuk mengurangi praktik manajemen laba yang kemudian dapat membuat nilai
perusahaan meningkat.

Tugas manajer adalah untuk mengatur dan mengembangkan perusahaan dalam mencapai kesuksesan. Kepemilikan
manajerial merupakan salah satu hal untuk mendukung terciptanya tata kelola perusahaan yang memadai. Manajemen laba
adalah salah satu hal yang berpotensi tinggi terjadi dalam suatu perusahaan karena pada dasarnya manajer senang untuk
membuat laporannya terlihat bagus di mata investor. Maka, munculnya kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan
dapat membantu untuk menekan potensi terjadinya manajemen laba.

Adanya kepemilikan manajerial bisa berfungsi untuk mengatasi masalah keagenan sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976). Berkurangnya praktik manajemen laba dalam perusahaan dapat menarik para
investor untuk menanamkan saham mereka yang dilandasi oleh laporan keuangan yang sehat. Hal ini membuat perusahaan
mendapatkan kepercayaan lebih di mata masyarakat

Hubungan ini sejalan dengan teori agensi dimanﬁka manajer memiliki kepemilikan saham di dalam suatu perusahaan,
maka mereka tidak akan melakukan manajemen laba karena mereka juga memiliki hak sebagai pemegang saham. Jika mereka
melakukan manajemen laba, maka mereka juga akan terkena imbas dari kerugiannya. Jumlah saham yang dimiliki manajer
dalam perusahaan dapat menjadi hal untuk menyatukan kepentingan antara pemegang saham dengan manajemen
(Candradewi dan Sedana, 2016). Dengan demikian kepemilikan manajerial bisa menjadi acuan untuk menekan perilaku
ma@r untuk melakukan praktik manajemen laba dan kemudian dapat meningkatkan harga saham perusahaan.

asil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febyani dan Devie ( ) dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa manajemen laba dapat memediasi kepemilikan manajerial terhadap-hilai perusahaan.
Namun, penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Azaria dan Muslinchah (2021) yang menyatakan
bahwa manajemen laba tidak dapat memediasi hubungan corporate governance yang diproksikan kepemilikan manajerial
terhadap nilai perusahaan.

Peran Manajemen Laba Dalam Memediasﬁubungan Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen laba tidak mampu untuk memediasi hubungan aqra komite audit
terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu Hg yang menyatakan bahwa manajemen laba mampu memediasfiubungan antara
komite audit terhadap nilai perusahaan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah komite audit tidak dapat menjadi alat
untuk mengurangi praktik manajemen laba karena hanya sebatas pemenuhan syarat dan tidak ikut dalam aktivitas
operasional perusahaan sehingga tidak mampu meningkatkan nilai perusahaan (Ulina et al., 2018).

Manajemen laba merupakan tindakan yang tidak melanggar prinsip akuntansi. Namun, ketika pemegang saham
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mengetahui bahwa perusahaan telah melakukan manajemen laba, dapat membuat mereka menjadi tidak senang karena
manajemen laba bersifat merugikan (Saniamisha dan Jin, 2019). Sifat merugikan yang dimaksud yaitu karena informasi yang
diperoleh pemegang saham tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu, keberadaan komite audit
diharapkan dapat memilih auditor untuk memeriksa terlebih dahulu laporan keuangan perusahaan sebelum diterbitkan.
Kenyataan dalam kasus ini, komite audit tidak dapat menekan munculnya manajemen laba yang dilakukan oleh manajer
karena komite audit bukanlah kelompok yang turut dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan sehingga komite
audit tidak dapat mengawasi terjadinya praktik manajemen laba. Selain itu, ketidakmampuan mediasi ini juga disebabkan
oleh keberadaan komite audit dibentuk hanya untuk memenuhi syarat perusahaan dan bukan dikhususkan untuk mengamati
laporan keuangan. Sehingga berapa pun jumlah komite audit dalam perusahaan tidak akan berpengaruh secara signifikan
dalgsm penciptaan laporan keuangan yang baik (Prastiti dan Meiranto, 2013).
asil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azaria dan Muslinchah (2021) yang
qenemukan bahwa manajemen laba tidak dapat memediasi hubungan corporate governance yang diproksikan komite audit
rhadap nilai perusahaan. Namu sil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Achyani et
al. (2015) yang menemukan bahwd¥hanajemen laba dapat memediasi hubungan antara komite audit dan nilai perusahaan.

Peran Manajemen Laba Dalam Memediasi Hubungan Dewan Direksi terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen laba mampu untuk memediasi hubungan ant@ dewan direksi
terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu H;, yang menyatakan bahwa manajemen laba mampu memediastfiubungan antara
dewan direksi terhadap nilai perusahaan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah dewan direksi dalam perusahaan dapat
mengawasi tindakan manajer sehingga tidak melakukan manajemen laba yang mengakibatkan penurunan nilai perusahaan.

Manajer akan berupaya untuk membuat laporan keuangan terlihat baik terutama dalam perolehan laba setiap tahunnya.
Keinginan untuk memperoleh laba tersebutlah yang mendorong terjadinya manajemen laba. Oleh sebabnya, keberadaan
dewan direksi sangat penting untuk mengelola perusahaan melalui kebijakan discretionary accrual. Dewan direksi dalam
menjalankan aktivitas operasional perusahaan akan berupaya menyusun kebijakan yang tidak merugikan pemegang saham
karena mereka juga termasuk pemegang saham. Dengan begitu, laporan yang dihasilkan perusahaan akan mendapatkan
kepercayaan dari para pemegang saham.

Manajemen laba yang rendah dalam perusahaan dapat menjadi nilai tambah dalam suat@erusahaan. Peningkatan nilai
perusahaan ini dapat terjadi karena adanya tata kelola perusahaan yang baik. Didukung oleh keberadaan dewan direksi, maka
nilai perusahaan akan meningkat karena investor cenderung senang dengan perusahaan yang memiliki dewan direksi yang
banyak karena lebih mudah dalam pemecahan suatu masalah perusahaan.

Adapun fungsi pengawasan dalam hubungan ini sejalan dengan teori agensi dimana akan sangat membantu serta
mendukung hubungan antar principal dan agent sehingga mencapai tujuan yang selaras. Dewan direksi mendapatkan kontrak
efisien pendelegasian penuh dari para pemegang saham sehingga para dewan direksi akan berupaya menciptakan nilai
perusahaan lewat penyusunan kebijakan bagi keuntungan semua pihak. Oleh sebab itu, keberad dewan direksi akan
membuat nilai perusahaan meningkat lewat pengaturan tata kelola perusahaan yang baik dan®menghasilkan kinerja
perusahaan yang semakin baik.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Feviana dan Supatmi (2021) dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa manajemen laba tidak dapat memediasi hubungan corporate governance yang diproksikan
dewan direksi terhadap nilai perusahaan. Namun, peneliti berpendapat bahwa dengan adanya dewan direksi sebagai tata
kelola perusahaan maka potensi terjadinya manajemen laba dapat terminimalisir karena ada pengawasan atau kontrol yang
dilakukan oleh direksi terhadap pihak manajemen sehingga dapat mengurangi praktik manajemen laba. Dengan adanya
pengurangan dari praktik manajemen laba oleh para manajemen kemudian dapat meningkatkan nilai perusahaan lewat
saham yang ditanamkan oleh para investor.

PENUTUP
KEGSJPULAN
1. epemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa

dengan adanya kepemilikan saham yang dimiliki manajer akan membuat manajer menjauhi praktik manajemen laba
Qarena mereka akan terkena dampak kerugian.
omite audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa komite
audit tidak mampu untuk mencegah terjadinya manajemen laba karena tidak ikut langsung dalam kegiatan operasional
qrusahaan serta keberadaannya hanyalah sebuah pemenuhan syarat.
ewan direksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa dewan
direksi mampu untuk menjadi gawas bagi para manajer agar tidak melakukan praktik manajemen laba.

4. Manajemen laba berpengaruh™hegatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
penurunan manajemen laba dapat meningkatkan nilai perusahaan. Laporan yang disajikan perusahaan bersifat apa
adanya lebih baik dibandingkan laporan hasil manipulasi.

5. Manajemen laba memediasi kepemilikan manajerial dan nilai perusahaan. Manajer yang memiliki sejumlah saham dalam
perusahaan dianggap mampu untuk menekan praktik manajemen laba sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Jika manajer tetap melakukan manajemen laba, maka akan terkena imbas kerugian juga.

6. Manajemen laba tidak mampu memediasi komite audit dan nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan keberadaan komite
audit hanya bersifat formalitas karena komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap praktik manajemen laba sehingga
tidak berdampak pada nilai perusahaan.
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7. Manajemen laba memediasi dewan direksi dan nilai perusahaan. Keberadaan dewan direksi sebagai pengawas terhadap
kinerja manajer mampu menekan tindakan manajemen laba yang dilakukan manajer, sehingga nilai perusahaan dapat
meningkat.

q/IPLIKASI

Implikasi Teoretis
Penelitian ini nmgimplikasikan pada teori agensi yang diungkapkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976.

Teori agensi merupakar®Ko k antara principal dan agent, di mana principal mempekerjakan agent untuk kepentingan
principal (Scott, 2015). Peraﬁ‘incipal adalah sebagai pemilik/pemegang saham, sedangkan agent adalah manajemen yang
bertugas untuk mengelola perusahaan. Agent harus mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada principal. Selain itu,
mereka harus berupaya untuk menyelaraskan kepentingan antara pemegang saham dengan manajer dengan perbedaan
kepentingan masing-masing.
Implikasi Praktis

Penelitian ini memberikan implikasi praktis pada perusahaan dan investor. Hasil penelitian bagi perusahaan diharapkan
mampu untuk membantu perusahaan dalam mengatur corporate governance menjadi lebih baik dan membantu dalam
pengambilan keputusan dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan karena jika internal perusahaan baik akan tercermin
dalam nilai perusahaannya.

Penelitian ini juga diharapkan mampu untuk membantu para investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi
dengan memberikan gambaran tentang apa yang penting dalam sebuah perusahaan. Bukan hanya dengan melihat keuntungan
yang diperoleh karena laporan keuangan masih mungkin untuk dimanipulasi.

KETERBATASAN PENELITI
Adapun keterbatas dalamenelitian ini yang dapat dijadikan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Peneliti hanya meneliti di satu sektor saja, yaitu sektor manufaktur.

2. Mekanisme yang digunakan dalam meneliti corporate governance hanya kepemilikan manajerial, komite audit dan dewan
direksi. Hal ini menyebabkan corporate governance tidak tergambarkan secara menyeluruh.

REKOMENDASI PENELITIAN AKAN DATANG
Bagi para peneliti yang akan datang, hal yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel dengan cara meng-upgrade sektor penelitian seperti sektor
non-keuangan agar dapat menjadi alat pembanding dari penelitian ini.

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan penambahan variabel independen lainnya seperti kepemilikan asing,
kepemilikan keluarga, kepemilikan institutional.
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